
KEDUDUKAN BAITUL MAQDIS DALAM ISLAM 

Alqur`an dalam banyak ayatnya menggambarkan Baitul Maqdis dan Masjidnya dengan barakah, 

yaitu berupa kebaikan-kebaikan yang selalu bertambah. Allah Azza wa Jalla berfirman:  

عُْبْٰسَرسَْأسيْاَّْاَُْاسحْبسُ ُْ سَ َِ سلَرْٰسَرُلًْيُلَ ََ سَرُدْجَْ َِ َِسرسُْمْساَىْسَرُلًْيُلَ َِ سيقَأُْ سَرْسَأسيذُْجْ ى َْ   رُْ سذ أُدْا

Maha suci Allah Azza wa Jalla yang telah memperjalankan hamba-Nya q pada suatu malam 

dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami barakahi sekelilingnya. [al-Isra`/ 

17:1] 

Masjidil Aqsha adalah masjid kedua yang dibangun di muka bumi. Disebutkan dalam 

shahîhaini bahwa Abu Dzar Radhiyallahu anhu bertanya kepada RasulullahسShallallahuس‘alaihiس

waسsallamس“س:سWahaiسRasulullah,سmasjidسapakahسyangسpertamaسkaliسdiletakkanسdiسbumi?سNabiس

menjawab: al Masjidil Haram, aku bertanya lagi. Kemudian apa? . Nabi menjawab: al Masjidil 

Aqsha. Aku bertanya. Berapakah jarak antara keduanya? Nabi menjawab. 40 tahun. Kemudian di 

manapun kalian mendapati waktu shalat, maka shalatlah sesungguhnya ada keutamaan di 

dalamnya. 

Baitul Maqdis tidak akan dimasuki oleh Dajjâl. Diriwayatkan Junâdah Bin Abi Umayyah, dia 

berkata: kami mendatangi seseorangسAnshârس(ShahabatسNabiسShallallahuس‘alaihiسwaسsallam).س

Kamiسmenemuinyaسdanسbertanyaس“:سCeritakanسkepadaسkamiسapaسyangسengkauسdengarسdariس

RasulullahسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسKemudianسdiaسmenyebutkanسhaditsسtersebut.سDiس

dalamnyaسadaسkalimatس‘سtandanya dia kan tinggal di bumi selama 40 hari. Ia akan menguasai 

segala penjuru dan ia tidak akan mendatangi 4 masjid, yaitu Ka`bah, Masjid Nabi, Masjid Aqsha 

danسatسThur.’س[HR.Ahmadسdanسrijalnyaسtsiqat]س” 

AbuسDzarسRadhiyallahuسanhuسberkata:س“ketikaسbersamaسRasulullahسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamس

kamiسbertanyaس:س‘manakahسyangسlebihسafdhal,سMasjidسRasulس“سNabawi”سatauسBaitulسMaqdis?س

RasulullahسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسmenjawab:سshalatسdiسMasjidkuسiniسlebihسafdhalسdaripadaس

shalat 4 shalat di Baitul Maqdis. Dan hampir saja ada seseorang yang memiliki tanah sepanjang 

tali kudanya. Dia melihat Baitul Maqdis dari tempat itu adalah lebih baik baginya daripada dunia 

semuanya atau ia berkata lebih baik dari dunia dan seisinya [HR.Hakim dan dishahihkan oleh 

adz Dhahabi] 

DalamسmusnadسAhmad,سAbuسDawudسdanسIbnuسMajahسRasulullahسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamس

bersabda:س“TidakسdiperbolehkanسmengadakanسperjalananسdalamسrangkaسberibadahسkepadaسAllahس

Azza wa Jalla kecuali pada 3 masjid, yaitu Masjidku (Nabawi), Masjidil Haram, dan Masjidil 

Aqsha.سRasulullahسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسmenjelaskanسhubungan antara masjid-masjid 

ini serta disyariatkan melakukan perjalanan ke sana dalam rangka beribadah, karena 

semuanya adalah masjid-masjid kaum muslimin, walaupun kampung halaman dan warna kulit 

mereka berbeda. Maka, diperbolehkan bagi muslim manapun yang ingin mengadakan perjalanan 

padaسsalahسsatuسmasjidسini.”AllahسAzzaسwaسJallaسmelarangسsafarسkeسsemuaسtempat,سbaikسmasjidس

maupun lainya dengan tujuan untuk beribadah kecuali pada masjid –masjid yang disebutkan 

dalam hadits di atas. Hal ini menunjukkan adanya perhatian Nabi terhadap Aqsha yang penuh 

barakah serta menggabungkan nilai berkahnya dengan barakah 2 masjid yang mulia ini. Ini 



sebagai bukti bahwa masjid-masjid ini saling berdekatan dalam hal keutamaan dan tempat 

berlomba untuk meraih pahala. Abu Darda` Radhiyallahu anhu berkata: shalat di Masjidil 

Haram seninai 100.000 shalat, shalat di Masjidku senilai 1000 shalat.dan shalat di Baitul 

Maqdis senilai 500 shalat. 

Pergi menuju Masjidil Aqsha dengan tujuan shalat di dalamnya akan menghapuskan dosa-dosa 

danسkesalahan.سNabiسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسbersabda:”tatkalaسSulaimanسBinسDawudس

Alaihissallam selesai membangun Baitul Maqdis, dia meminta kepada Allah Azza wa Jalla 3 hal. 

Hukum yang sesuai dengan hukum Allah Azza wa Jalla, kerajaan yang tidak pernah diberikan 

seorangpun setelahnya dan agar seseorang yang mendatangi masjid ini untuk mengerjakan shalat 

di dalamnya, dosa-dosanya keluar sebagaimana dia keluar dari rahim ibunya. Nabi Shallallahu 

‘alaihiسwaسsallamسberkata:سadapunسyangسkeduaسakuسtelahسdiberiسdanسakuسberharapسakanسdiberiسyangس

ke-3.[HR.Ahmad, Nasa`i dan Ibnu Majah] 

Nabi juga memberikan kabar gembira dengan kemenangan Baitul Maqdis. Diantara yang 

menguatkan hadits ini adalah hadits Auf bin Malik Radhiyallahu anhu dari Nabi Shallallahu 

‘alaihiسwaسsallamسbersabda:سHitunglahس6سhalسsebagaiسtandaسkiamat,سkematiankuسdanسkemenanganس

Baitul Maqdis [HR. al-Bukhari] 

Al Quds adalah Ibukota (pusat) Khilafah Islamiyah di akhir zaman. Rasulullah Shallallahu 

‘alaihiسwaسsallamسpernahسmeletakkanسtanganسdiatasسkepalaسAbdullahسBinسHawalahسdanسberkataس:س

“WahaiسIbnuسHawalah,سapabilaسengkauسmelihatسkhilafahسtelahسturunسdiسbumiسyangسsuci,سmakaس

telah dekat kegoncangan, kekacauan. dan sesuatu yang besar. Ketika itu kiamat lebih dekat 

kepadaسmanusiaسdaripadaسtangankuسiniسdiسkepalamu.”[HR.AbuسDawudسdanسAhmad] 

Sesungguhnya masalah al Quds adalah permasalahan kaum muslimin semuanya, sesuai nash 

kitabullâhسdanسsunahسrasulnyaسShallallahuس‘alaihiسwaسsallam. Setiap muslim mempunyai hak 

terhadap bumi berkah tersebut, datang ke sana dan wajib menolongnya dalam setiap 

bentuknya.  

Masjidil Aqsha dan Masjidil Haram memiliki hubungan dalam hal sebagai kiblat beribadah bagi 

kaum muslimin, yaitu dalam hal arah ibadah dalam shalat. Masjidil Aqsha merupakan kiblat para 

nabi terdahulu. Tidak ada satu nabi pun melainkan ia pasti menampakkan terang-terangan bahwa 

agamanya adalah islam, walaupun syariat mereka berbeda-bedaسdanسNabiسShallallahuس‘alaihiسwaس

sallam berada di atas sunah-sunah para nabi sebelumnya.  

Allah Azza wa Jalla berfirman :  

سُِ َِ َِْذ ل سَعُئْ تقَْسَرْسََىْسذِْْ سْ  س سَأَْ  
 ي هرْى

“MerekaسItulahسorang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, Maka ikutilah petunjuk 

mereka.”س[al-An`am/ 6:90]  

Di antaraسbentukسittiba`سbeliauسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسkepadaسmerekaسadalahسbeliauس

Shallallahuس‘alaihiسwaسsallamسmenghadap Baitul Maqdis dalam shalatnya sebagai bentuk 

ketaatan beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada syariat Allah Azza wa Jalla. Hal tersebut 



terusسberlangsungسhinggaسkenabianسbeliauسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسdiسMekah.سBeliauسmelihatس

ka`bah berada di hadapannya dan sangat ingin menghadap ke sana,akan tetapi hal tersebut tidak 

diperkenankan untuk beliau karena tidak adanya perintah syariat dari Allah Azza wa Jalla hingga 

turun firman Allah Azza wa Jalla : 

س َِ سهْهُْ قْسبْلُجْسَرُلًْيُلَ فَِ اذْاسَّسَبْْ ْۖ َََْْ بْرفَسَْقْْسعأََُُْسْلجُْ سلرَْْشَْسهْهَُ قْسَََسَريْلًْاهَس س سََعُِْسْْجْ ى   َرُدْجَْ

“SungguhسKamiس(sering)سmelihatسmukamuسmenengadah ke langit, Maka sungguh Kami akan 

memalingkanسkamuسkeسkiblatسyangسkamuسsukai.سPalingkanlahسmukamuسkeسarahسMasjidilسHaram.”س

[al-Baqarah/ 2:144] 

Al-Aqsha ini akan harus selalu dijaga walaupun bencana menimpa kaum muslimin, sebagai 

bentuk penjagaan mereka terhadap Islam dan bukti kesungguhan iman mereka. Nabi Shallallahu 

‘alaihiسwaسsallamسbersabda:س 

لُسلَ ْس جَذ لُساْىُسفْارطْْ   َُىْ. َْْت  ذَلُسعْاذَجَ َ َُىْسرَقِْ هف ِْاذَجَ س َ سْ.َْٰسَرُدْقف َُ سفْاََطُْنساَىُسي اْئَ  ِ لُساَىْسَُْهَْْ سْلْْ َ س َسساْاسيلْْايْ   لُسياُْج  هَسحْئْٰسَْْلَُسْ  

رِْكَْ(َّْهسْ رِْكَْسهْياَُْْاَ:سيسُْاَسَرُلً  سَرُلً  :سيسُْا  ِْ َُىْسذ لَُسعْا س سَهْيْ ِْ  (َِ سيحُْلًِْ سهْذ لُساْسَْرَقْ.عْار بَُس:سَاسَّْْذ بُ

”Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku kelompok yang selalu menolong kebenaran 

atas musuh mereka . orang-orang yang yang menyelisihi mereka tidak akan membuat mereka 

goyah kecuali orang yang tertimpa al Lawa` (cobaan ) sampai datang kepada mereka janji 

Allah Azza wa Jalla. Mereka bertanya. Wahai Rasulullah dimanakah mereka? Beliau 

menjawab.: Baitul Maqdis dan sisi Baitul Maqdis”س[HR.Ahmad] 

Sesungguhnya al-Quran telah menuliskan kedudukan al Quds tatkala Allah Azza wa Jalla 

memperjalankanسhambanyaسMuhammadسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسdariسMasjidilسHaramسkeس

Masjidil Aqsha. RasulullahسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسketikaسberjalanسdenganسkendaraannyaس

menuju Masjidil Aqsha sampai Baitul Maqdis mendapati Nabi Ibrahim Alaihissallam, Musa 

Alaihissallam, dan Isa Alaihissallam termasuk kumpulan para nabi dan rasul. Beliau 

mengucapkan salam kepada mereka semuanya, kemudian beliau dinaikkan ke langit dan melihat 

tanda-tanda kebesaran Allah Azza wa Jalla. Setelah beliau pulang dari perjalanannnya yang 

penuh berkah tersebut beliau memberi kabar kepada kaumnya. Sebagian mereka ada yang 

membenarkannya dan sebagian yang lain ada yang mendustakannya. Sebagian mereka pergi 

menemui Abu Bakar As Shidiq Radhiyallahu anhu dan mengabarkannya kepada beliau. beliau 

menjawab,س“DemiسAllah,سjikaسyangسberkataسadalahسRasulullah,سmakaسdiaسjujurس”.adaسyangس

bertanya:س“Apakahسengkauسjugaسmembenarkanسmuhammadسdenganسberitaسini”س.?سAbuسBakarس

Radhiyallahuسanhuسmenjawab:س“Akuسakanسpercayaسwalaupunسbeliauسmembawaسkabarسyangسlebihس

besarسdariسkabarسini”. 

ApabilaسRasululahسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسmemberiسgambaranسkepada mereka, Abu Bakar 

Ash Shidiq Radhiyallahu anhu mengatakan: Engkau benar! Aku bersaksi engkau adalah utusan 

AllahسAzzaسwaسJalla.سkemudianسbeliauسbersabda:س“Akuسmasukسmasjidسdanسshalatس2سrekaat,س

kemudian keluar tiba-tiba Jibril datang kepadaku dengan bejana khamer dan bejana susu. Maka 

akuسpunسmemilihسbejanaسsusu.سJibrilسberkata:سengkauسmemilihسsesuatuسyangسsesuaiسfitrah”.س[HRس

Ahmad]. 



DiriwayatسAbûسUmâmahسdalamسatسThabraniسsecaraسmursalسdikatakan,س“Kemudianسshalatس

ditegakkan kemudian mereka mendatangi MuhammadسShallallahuس‘alaihiسwaسsallam.سBeliau 

shalat sebagai imam bagi para nabi seluruhnya di Masjidil Aqsha. Demikianlah 

kepemimpinanسRasulسShallallahuس‘alaihiسwaسsallamسterhadapسparaسNabiسdanسRasulسdiسtempatسsuciس

ini sebagai bentuk pemberitahuan bahwa beliau adalah penutup risalah-risalah langit dan bahwa 

risalahnyaسadalahسsebagaiسpenutupسsertaسbeliauسadalahسNabiسdanسRasulسterakhir”س 

Kejadian isrâ` dan mi`râj seharusnya menjadi tanggungjawab kaum muslimin di seluruh dunia 

ini, sebagai amanah terhadap al Quds asy Syarîf. Melalaikannya termasuk melalaikan agama 

Allah Azza wa Jalla dan kelak Allah Azza wa Jalla akan menanyakan kepada kaum muslimin 

jika mereka melalaikan haknya atau tidak menolong dan mengembalikan haknya. 

[Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi, 12/Tahun Xii/1430/2009M. Penerbit Yayasan Lajnah 

Istiqomah Surakarta, Jl. Solo-Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-

858197 Fax 0271-858197] 
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